
Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 4, Desember 2026  

616 
 

PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJATERHADAP 
PRODUKTIVITAS KERJA PADA PEGAWAI PEMADAM KEBAKARAN DAN 

PENYELAMATAN SEKTOR CIRACAS JAKARTA TIMUR 

Kholishoh 1, Saefudin Zuhri 2, Moch. Ali Imron 3 
Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

STIE Kusuma Negara,Indonesia 
kholisohviaa@gmail.com  

 
ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of compensation and work 
environment on employee work productivity at the Ciracas Sector Fire and Rescue 
Department, East Jakarta. This research employed a quantitative approach with a 
causal research design. Data were collected through a survey using questionnaires. 
The population consisted of 106 employees, with 103 respondents selected using 
the saturated sampling technique. The data were analyzed using SPSS version 21 
through validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 
regression analysis, partial significance testing (t-test), simultaneous significance 
testing (F-test), and the coefficient of determination. The results indicate that 
compensation has a positive and significant effect on work productivity, with a t-
value of 2.131 and a significance value of 0.036. The work environment also has a 
positive and significant effect on work productivity, with a t-value of 3.056 and a 
significance value of 0.003. Simultaneously, compensation and work environment 
significantly affect employee work productivity, as indicated by an F-value of 12.253 
and a significance value of 0.000. These findings suggest that appropriate 
compensation and a comfortable, supportive work environment can contribute to 
improving employee work productivity. 

Keywords: Compensation, Work Environment, Work Productivity. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi 
dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Pemadam 
Kebakaran dan Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta Timur. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal. 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei menggunakan kuesioner. 
Populasi penelitian berjumlah 106 pegawai, dengan sampel sebanyak 103 
responden yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Data dianalisis 
menggunakan program SPSS versi 21 melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan 
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai t hitung 
sebesar 2,131 dan signifikansi 0,036. Lingkungan kerja juga berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai t hitung sebesar 3,056 dan 
signifikansi 0,003. Secara simultan, kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai F hitung sebesar 12,253 dan 
signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian kompensasi yang 
sesuai serta penciptaan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dapat 
mendukung peningkatan produktivitas kerja pegawai. 
 
Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja. 
 
A. Pendahuluan  

Produktivitas kerja merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

keberhasilan organisasi karena 

berkaitan dengan kemampuan 

pegawai melaksanakan tugas secara 

efektif dan mencapai target yang telah 

ditetapkan. Pada instansi pelayanan 

publik, produktivitas kerja memiliki 

peran strategis karena hasil pekerjaan 

pegawai berhubungan langsung 

dengan kualitas pelayanan yang 

diterima masyarakat. Hal tersebut 

menjadi semakin penting bagi Dinas 

Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan yang memiliki 

tanggung jawab dalam menangani 

kebakaran, melaksanakan operasi 

penyelamatan, menindaklanjuti 

pengaduan masyarakat, serta 

memberikan pelayanan yang cepat 

dan tepat dalam situasi darurat. Oleh 

karena itu, produktivitas kerja pegawai 

perlu didukung oleh berbagai faktor 

organisasi, termasuk kompensasi dan 

lingkungan kerja.  

Kompensasi merupakan salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan 

dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Pemberian kompensasi 

yang sesuai dapat menjadi bentuk 

penghargaan organisasi terhadap 

kontribusi pegawai dalam 

menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Kompensasi yang 

dipandang layak dan adil diharapkan 

dapat mendorong semangat kerja 

serta meningkatkan kesediaan 

pegawai untuk melaksanakan 

pekerjaan secara optimal. Sebaliknya, 

ketidaksesuaian antara beban 

pekerjaan dan kompensasi yang 

diterima berpotensi memengaruhi 

motivasi pegawai dalam menjalankan 

tugas. Dalam konteks pekerjaan 

pemadam kebakaran dan 

penyelamatan, perhatian terhadap 

kompensasi menjadi penting karena 

pegawai menjalankan tugas yang 

menuntut kesiapan, tanggung jawab, 

dan kemampuan menghadapi kondisi 

berisiko. 
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Selain kompensasi, lingkungan 

kerja juga berperan dalam 

mendukung produktivitas pegawai. 

Lingkungan kerja mencakup kondisi 

fisik tempat kerja, ketersediaan 

fasilitas pendukung, hubungan 

antarpegawai, komunikasi dengan 

atasan, serta aspek kesehatan dan 

keselamatan kerja. Lingkungan yang 

aman, nyaman, dan kondusif dapat 

membantu pegawai melaksanakan 

tugas dengan lebih baik. Sebaliknya, 

fasilitas yang kurang memadai, 

hubungan kerja yang tidak 

mendukung, atau kondisi 

keselamatan yang kurang 

diperhatikan dapat menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Bagi 

pegawai Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan, lingkungan kerja yang 

mendukung menjadi perhatian penting 

karena pelaksanaan tugas 

memerlukan peralatan yang sesuai, 

koordinasi yang baik, dan kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan. 

Permasalahan produktivitas 

kerja dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari data kinerja pegawai Dinas 

Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta 

Timur selama periode 2022–2024 

yang bersumber dari laporan internal 

bagian kepegawaian. Data tersebut 

menunjukkan adanya perubahan 

capaian pada beberapa indikator 

operasional. Pada indikator 

penyelesaian pengaduan masyarakat, 

capaian sebesar 100% pada tahun 

2022 menurun menjadi 80% pada 

tahun 2023, kemudian meningkat 

menjadi 89% pada tahun 2024. Pada 

indikator penanggulangan kebakaran 

yang berhasil, capaian sebesar 97% 

pada tahun 2022 turun menjadi 89% 

pada tahun 2023 dan meningkat 

menjadi 90% pada tahun 2024. 

Perubahan juga terlihat pada 

indikator operasi penyelamatan yang 

berhasil, yaitu sebesar 96% pada 

tahun 2022, menurun menjadi 90% 

pada tahun 2023, dan kembali turun 

menjadi 89% pada tahun 2024. 

Sementara itu, pelaksanaan survei 

kepuasan masyarakat di lingkup Suku 

Dinas Penanggulangan Kebakaran 

dan Penyelamatan Kota Administrasi 

Jakarta Timur mencapai 89% pada 

tahun 2022, menurun menjadi 79% 

pada tahun 2023, kemudian 

meningkat menjadi 89% pada tahun 

2024. Data tersebut memperlihatkan 

bahwa capaian pada sejumlah 

indikator belum menunjukkan 

perkembangan yang konsisten. 

Meskipun beberapa indikator 

mengalami peningkatan pada tahun 
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2024, kondisi tersebut tetap 

menunjukkan pentingnya 

memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mendukung produktivitas kerja 

pegawai. 

Dalam kaitannya dengan kondisi 

tersebut, kompensasi dan lingkungan 

kerja menjadi dua faktor yang perlu 

dianalisis lebih lanjut. Kompensasi 

yang sesuai diharapkan dapat 

mendukung semangat pegawai dalam 

menjalankan tanggung jawabnya, 

sedangkan lingkungan kerja yang 

memadai dapat membantu 

kelancaran pelaksanaan tugas. Kedua 

faktor tersebut relevan untuk dikaji 

pada instansi pemadam kebakaran 

dan penyelamatan karena 

pelaksanaan pekerjaan menuntut 

kesiapan pegawai, koordinasi tim, 

ketersediaan fasilitas, serta perhatian 

terhadap keselamatan kerja. Namun, 

perubahan capaian kinerja yang 

tercatat dalam data awal belum dapat 

secara langsung membuktikan bahwa 

perubahan tersebut disebabkan oleh 

kompensasi atau lingkungan kerja. 

Oleh sebab itu, diperlukan pengujian 

empiris untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel terhadap 

produktivitas kerja pegawai. 

Penelitian terdahulu yang 

dibahas dalam skripsi ini juga 

menunjukkan adanya temuan yang 

perlu diperhatikan. Penelitian Nurdin 

dkk. (2025) mengenai produktivitas 

kerja pegawai pada Balai 

Pemasyarakatan Kelas I Makassar 

melaporkan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja, 

sedangkan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan. 

Sementara itu, penelitian Pinasthika 

(2025) mengenai produktivitas kerja 

karyawan swasta generasi milenial di 

Kota Surabaya melaporkan bahwa 

kompensasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

Perbedaan temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pengaruh 

variabel-variabel tersebut perlu dikaji 

sesuai dengan karakteristik organisasi 

dan konteks pekerjaan yang diteliti. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kompensasi terhadap 

produktivitas kerja pegawai, pengaruh 

lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai, serta 

pengaruh kompensasi dan lingkungan 

kerja secara simultan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Sektor 
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Ciracas Jakarta Timur. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris bagi 

pengelolaan sumber daya manusia, 

khususnya sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengevaluasi 

pemberian kompensasi dan 

penciptaan lingkungan kerja yang 

mendukung peningkatan produktivitas 

pegawai. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian kausal untuk mengetahui 

pengaruh kompensasi dan lingkungan 

kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta 

Timur. Penelitian dilaksanakan di 

Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta 

Timur, yang berlokasi di Jalan 

Susukan RT 10/RW 8, Kecamatan 

Ciracas, Jakarta Timur. Waktu 

pelaksanaan penelitian berlangsung 

pada Maret hingga Juli 2026. 

Populasi penelitian terdiri atas 

106 pegawai Pemadam Kebakaran 

dan Penyelamatan Sektor Ciracas 

Jakarta Timur. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan melibatkan 

seluruh anggota populasi. 

Berdasarkan abstrak skripsi, jumlah 

sampel yang dianalisis adalah 103 

responden. Dengan demikian, data 

penelitian yang digunakan dalam 

analisis berasal dari 103 responden 

tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui metode survei menggunakan 

kuesioner. Penelitian ini melibatkan 

kompensasi sebagai variabel 

independen pertama (X1), lingkungan 

kerja sebagai variabel independen 

kedua (X2), dan produktivitas kerja 

sebagai variabel dependen (Y). Data 

yang terkumpul kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan program IBM 

SPSS Statistics versi 21. 

Tahapan analisis data meliputi 

analisis deskriptif untuk 

menggambarkan data penelitian, uji 

validitas untuk menilai ketepatan butir 

instrumen, serta uji reliabilitas untuk 

mengetahui konsistensi instrumen 

penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji 

asumsi klasik sebagai prasyarat 

analisis regresi, yang mencakup uji 

normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan linearitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda, uji t untuk mengetahui 
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pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial, serta uji F 

untuk mengetahui pengaruh 

kompensasi dan lingkungan kerja 

secara simultan terhadap 

produktivitas kerja. Koefisien 

determinasi digunakan untuk 

mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan 

variasi produktivitas kerja pegawai. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kompensasi 

dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Sektor 

Ciracas Jakarta Timur. Data penelitian 

dianalisis menggunakan program IBM 

SPSS Statistics versi 21 dengan 

jumlah responden sebanyak 103 

orang. Analisis dilakukan melalui 

pengujian instrumen penelitian, 

analisis regresi linear berganda, uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta 

koefisien determinasi. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen 

dalam mengukur setiap variabel 

penelitian. Hasil pengujian reliabilitas 

disajikan pada tabel berikut.  

 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian 

 
Variabel N of 

Item
s 

Cronbac
h’s 
Alpha 

Keterang
an 

Kompens

asi (X1) 

16 0,896 Reliabel 

Lingkunga

n Kerja 

(X2) 

16 0,911 Reliabel 

Produktivit
as Kerja 

(Y) 

12 0,880 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 1, variabel 

kompensasi memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,896, 

lingkungan kerja sebesar 0,911, dan 

produktivitas kerja sebesar 0,880. 

Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 

0,70 sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel. Dengan demikian, 

butir pernyataan dalam kuesioner 

memiliki konsistensi yang memadai 

untuk digunakan dalam analisis data 

penelitian. 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh kompensasi (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) terhadap 

produktivitas kerja (Y). Hasil pengujian 

menghasilkan persamaan regresi 

sebagai berikut. 

 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 4, Desember 2026  

622 
 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi 
Linear Berganda 

 

Berdasarkan Tabel 2, 

persamaan regresi linear berganda 

yang diperoleh adalah: 

Y = 29,897 + 0,147X₁ + 0,198X₂ 

Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa konstanta 

sebesar 29,897 merupakan nilai 

produktivitas kerja yang diperkirakan 

ketika kompensasi dan lingkungan 

kerja dianggap bernilai nol. Koefisien 

regresi kompensasi sebesar 0,147 

menunjukkan arah hubungan positif. 

Artinya, ketika lingkungan kerja 

dianggap tetap, peningkatan 

kompensasi satu satuan diikuti 

peningkatan produktivitas kerja 

sebesar 0,147 satuan. Sementara itu, 

koefisien lingkungan kerja sebesar 

0,198 menunjukkan bahwa ketika 

kompensasi dianggap tetap, 

peningkatan lingkungan kerja satu 

satuan diikuti peningkatan 

produktivitas kerja sebesar 0,198 

satuan. 

Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap 

produktivitas kerja. Pengambilan 

keputusan dilakukan dengan melihat 

nilai signifikansi pada taraf 0,05. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 

Variabe
l 

Koefis
ien B 

t 
hitu
ng 

Sig
. 

Keteran
gan 

Kompen
sasi 
(X1) 

0,147 2,13
1 

0,0
36 

signifika
n 

Lingkun
gan 
Kerja 
(X2) 

0,198 3,05
6 

0,0
03 

signifika
n 

 
Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa kompensasi memiliki nilai t 

hitung sebesar 2,131 dengan 

signifikansi 0,036. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Dengan demikian, hipotesis mengenai 

pengaruh kompensasi terhadap 

produktivitas kerja didukung oleh hasil 

pengujian. 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa kompensasi memiliki nilai t 

hitung sebesar 2,131 dengan 

signifikansi 0,036. Karena nilai 

Variabel Koefis
ien B 

Std
. 
Err
or 

Bet
a 

t 
hitu
ng 

Sig. 

Konstant

a 

29,897 4,7

72 

– 6,26

6 

0,0

00 

Kompen

sasi (X1) 

0,147 0,0

69 

0,2

13 

2,13

1 

0,0

36 

Lingkun

gan 

Kerja 
(X2) 

0,198 0,0

65 

0,3

06 

3,05

6 

0,0

03 
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signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Dengan demikian, hipotesis mengenai 

pengaruh kompensasi terhadap 

produktivitas kerja didukung oleh hasil 

pengujian. 

Lingkungan kerja memperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,056 dengan 

signifikansi 0,003. Nilai signifikansi 

tersebut juga lebih kecil dari 0,05, 

sehingga lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Artinya, 

lingkungan kerja memiliki hubungan 

yang berarti dengan produktivitas 

kerja pegawai dalam model penelitian 

ini. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

Model Sum of 
Square
s 

Mean 
Squar
e 

F 
hitu
ng 

Sig. 

Regressi
on 

548,84
1 

274,4
21 

12,2
53 

0,00
0 

Residual 2.239,5
67 

22,39
6 

– – 

Total 2.788,4
08 

– – – 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 12,253 dengan 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa kompensasi dan 

lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Dengan 

demikian, kedua variabel independen 

tersebut secara bersama-sama 

berkontribusi dalam menjelaskan 

produktivitas kerja pada objek 

penelitian. 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui kemampuan 

variabel kompensasi dan lingkungan 

kerja dalam menjelaskan variasi 

produktivitas kerja. 

Tabel 5 Hasil Koefisien 
Determinasi 

 
R R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

0,444 0,197 0,181 4,732 
 

Berdasarkan Tabel 5, nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,181 

atau 18,1%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kompensasi dan lingkungan 

kerja secara bersama-sama mampu 

menjelaskan 18,1% variasi 

produktivitas kerja dalam model 

penelitian. Sementara itu, sebesar 

81,9% sisanya berkaitan dengan 

faktor lain di luar model yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. Nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,444 

menunjukkan hubungan simultan 

dengan kategori sedang berdasarkan 

pedoman interpretasi yang digunakan 

dalam skripsi. 

Pembahasan 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Sektor 

Ciracas Jakarta Timur. Hal ini 

dibuktikan dengan koefisien regresi 

sebesar 0,147, nilai t hitung sebesar 

2,131, dan nilai signifikansi sebesar 

0,036. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, hipotesis mengenai 

pengaruh kompensasi terhadap 

produktivitas kerja didukung oleh hasil 

penelitian. 

Koefisien regresi yang positif 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kompensasi cenderung diikuti oleh 

peningkatan produktivitas kerja, 

dengan asumsi variabel lingkungan 

kerja tetap. Dalam konteks pekerjaan 

pemadam kebakaran dan 

penyelamatan, kompensasi 

merupakan salah satu aspek yang 

dapat diperhatikan organisasi dalam 

mendukung pegawai melaksanakan 

tanggung jawabnya. Pemberian 

kompensasi yang sesuai diharapkan 

dapat membantu menjaga motivasi 

dan tanggung jawab pegawai dalam 

menjalankan tugas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

kompensasi merupakan variabel yang 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja dalam model penelitian ini. 

Meskipun demikian, hasil tersebut 

tidak berarti bahwa kompensasi 

menjadi satu-satunya faktor penentu 

produktivitas kerja pegawai. 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan 

oleh koefisien regresi sebesar 0,198, 

nilai t hitung sebesar 3,056, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

hipotesis mengenai pengaruh 

lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja didukung oleh hasil 

penelitian. 

Koefisien positif menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan kerja yang 

semakin baik cenderung diikuti oleh 

peningkatan produktivitas kerja, 

dengan asumsi kompensasi tetap. 

Lingkungan kerja yang mendukung 

dapat membantu pegawai 

menjalankan aktivitas dan tanggung 

jawab pekerjaan secara lebih optimal. 

Dalam pekerjaan pemadam 

kebakaran dan penyelamatan, kondisi 

kerja yang mendukung menjadi aspek 

penting karena pegawai menjalankan 

tugas pelayanan yang menuntut 

kesiapan dan koordinasi. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja perlu menjadi 

perhatian organisasi dalam upaya 

mendukung produktivitas pegawai. 

Namun, besarnya pengaruh 

lingkungan kerja dalam penelitian ini 

tetap harus dipahami berdasarkan 

hasil analisis dan batasan model yang 

digunakan. 

Hasil uji simultan menunjukkan 

bahwa kompensasi dan lingkungan 

kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Nilai F hitung 

sebesar 12,253 dengan signifikansi 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05, 

menunjukkan bahwa model yang 

melibatkan kedua variabel 

independen tersebut signifikan secara 

statistik. 

Temuan ini memperlihatkan 

bahwa produktivitas kerja pegawai 

berkaitan dengan lebih dari satu 

aspek organisasi. Kompensasi yang 

sesuai dan lingkungan kerja yang 

mendukung dapat dipertimbangkan 

secara bersamaan dalam pengelolaan 

pegawai. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan produktivitas kerja tidak 

hanya perlu memperhatikan 

pemberian kompensasi, tetapi juga 

penciptaan kondisi kerja yang 

mendukung pelaksanaan tugas. 

Meskipun demikian, nilai 

Adjusted R Square sebesar 18,1% 

menunjukkan bahwa kemampuan 

kedua variabel tersebut dalam 

menjelaskan variasi produktivitas 

kerja masih terbatas. Sebesar 81,9% 

sisanya berada di luar cakupan model 

penelitian ini. Dengan demikian, 

terdapat faktor lain yang tidak diteliti 

dalam model ini dan mungkin 

berkaitan dengan produktivitas kerja 

pegawai. Kesimpulan pembahasan 

dibatasi pada hubungan yang diuji 

dalam penelitian ini, yaitu kompensasi 

dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Sektor 

Ciracas Jakarta Timur. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Sektor 

Ciracas Jakarta Timur, dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,147, nilai t hitung 

sebesar 2,131, dan nilai signifikansi 

sebesar 0,036 yang lebih kecil dari 
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0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kompensasi yang semakin 

baik cenderung diikuti oleh 

peningkatan produktivitas kerja 

pegawai. 

Lingkungan kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja, dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,198, 

nilai t hitung sebesar 3,056, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

yang mendukung berkaitan dengan 

peningkatan produktivitas kerja 

pegawai dalam pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawabnya. 

Secara simultan, kompensasi 

dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja, 

yang ditunjukkan oleh nilai F hitung 

sebesar 12,253 dan signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,181 menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut 

mampu menjelaskan 18,1% variasi 

produktivitas kerja, sedangkan 81,9% 

sisanya berkaitan dengan faktor lain di 

luar model penelitian. Dengan 

demikian, kompensasi dan lingkungan 

kerja merupakan aspek yang perlu 

diperhatikan dalam upaya mendukung 

produktivitas kerja pegawai Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Sektor 

Ciracas Jakarta Timur. 
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